
 

PEMBUATAN MESIN HOT PRESS SKALA LABORATORIUM  
  
  
  

SKRIPSI  
  
  

OLEH :   
  

AMAS MUDA SIREGAR  
NPM 188130104  

  
  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  
  
  

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN  
FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS MEDAN AREA  
2024  

  
  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Amas Muda Siregar - Pembuatan Mesin Hot Press Skala Laboratorium



 

HALAMAN JUDUL  
  

PEMBUATAN MESIN HOT PRESS  
SKALA LABORATORIUM  

  
  
  
  
  

SKRIPSI  
  
  
  
  
  
  

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh   
Gelar Sarjana di Program Studi Teknik Mesin   

Fakultas Teknik Universitas Medan Area  
  
  
  
  
  

OLEH :  
Amas Muda Siregar  

188130104  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN   
FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS MEDAN AREA   
MEDAN  

2024  

i   
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Amas Muda Siregar - Pembuatan Mesin Hot Press Skala Laboratorium



  

Judul Proposal 
Nama Mahasiswa 
NIM 
Fakultas 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

: Pembuatan Mesin Hot Pres.v Skala Laboratorium 
: Amas Muda Siregar 
: 188130104 
: Teknik 

Disetujui Oleh 
Komisi Pembimbing 

Tanggal Lulus: 11 Januari 2024 

ii 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Amas Muda Siregar - Pembuatan Mesin Hot Press Skala Laboratorium



 

HALA~IAN PERNYAT AAN 

Saya menyatabn bahwa skripsi yang saya susun. sebagai syarat 

memperoleh gelar sarjana merupakan hasil karya tuJis saya sendiri. Adapun 

bagian-bagian tertentu daJam penulisan skripsi ini yang saya l.-utip dari hasil karya 

orang Jain telah dituliskan sumbemya secara jelas sesuai nonna, kaidah. dan etika 

penuHsan ilmiah. 

Saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya 

peroleh dan sanksi-sanksi lainnya dengan peraturan yang berlaku, apabila di 

kemudian hari ditemukan adanya plagiat dalam skripsi ini. 

iv 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Amas Muda Siregar - Pembuatan Mesin Hot Press Skala Laboratorium



 

IIAI.AMAN l••:ttNVATAAN l't: ttsf.:TIIJIIAN PIJIII.IKAM 
TUGAS AKIIIIt/SKitii'SI/n:siS IJNTIIK KV. Pf.NTI NGAN 
At\Atn:I\IIS 

·c~ngai sivitas aka\kmik Universitas Mcdan Area, ya yanc bcrtanda tanc;lll 
diOOW:th im : 

Noma : Amas Muda Sircgar 
NPM : 188130104 
J>rogrnm Studi : Tcknik Mcsin 
Fakultas : Tcknik 
Jcnis Knrya : Tug.ns Akhir 

Dcmi pcngembangan ilmu pengetahuan, mcnyetujui untuk mcmbcrikan kC'~ 
Universitas Medan Area llak Bebas Royalli Noneksklusir (Non-ucluJhe 
Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjuduJ : 

Pcmbualan Mesin Hot Pre.u Skala Laborntorium 

l3eserta Perangkat yang ada (jika diperlukan). Dcngan Hak l3ebas Royalt1 
Noneksklusif 101 Universitas Medan Area bcrhak mcn~impan, 
mcngalihmedialfonnat-kan. mcngelola dalam bcntuk pangkalnn data (daubas~). 
mernwat dan mempublikasikan tugas akhir/skripsiltesis saya sclama t t.:lp 
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagainya ~~bap1 

pemilik Hak Cipta. 
Demikian pcmyataan ini saya buat dengan scbcnamya. 

Dibuat di · Mcd;m 

Padn Tnnugal : 14 Mt>1 _():!~ 

ta~nn 

1\ 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Amas Muda Siregar - Pembuatan Mesin Hot Press Skala Laboratorium



 
  

 
 

ABSTRAK   

Mesin Hot Press hidrolik adalah alat yang dirancang untuk melakukan 
pengepresan panas yang dapat diterapkan untuk pekerjaan pembuatan produk 
logam, plastik, dan pemadatan partikel dan serat menjadi papan komposit dan 
lainnya. Permasalahan pada cetakan mesin Hot Press yang telah dibuat 
sebelumnya memiliki kekurangan yaitu tidak adanya monitoring parameter seperti 
suhu dan tekanan pada cetakan. Mesin Hot Press skala laboratorium yang telah 
dibuat ini menggunakan sistem monitoring yang dapat membaca suhu dan tekanan 
yang digunakan.Mesin Hot Press skala laboratorium ini dibuat dengan 
menggunakan sistem hidrolik manual yaitu dengan menggunakan pompa hidrolik 
manual yang menggunakan tenaga manual. Kapasitas tekanan maksimal yang 
dihasilkan adalah 10 ton, sistem pemanas menggunakan one block heater yang 
dapat mencapai suhu maksimal 300°C dan membutuhkan daya listrik 800 Watt 
yang menggunakan pengatur suhu sehingga dapat menyesuaikan angka suhu yang 
dibutuhkan. Mesin Hot Press skala laboratorium ini juga menggunakan timer yang 
dibutuhkan untuk menghitung holding time pada proses pengepresan pada saat 
pengujian mesin, sistem ini dapat diatur pada control panel yang telah disiapkan, 
sehingga dalam proses pengoperasian mesin Hot Press ini sudah diatur pada panel 
kontrol.Hot Press ini dibuat untuk keperluan penelitian, mesin ini juga dapat 
digunakan sebagai alat atau mesin penguji di laboratorium, selain itu mesin ini 
juga dapat digunakan untuk menekan benda lain yang dibutuhkan. Cetakan pada 
mesin ini juga dibuat terpisah dari heater yang bertujuan agar dapat 
menggabungkannya dengan cetakan lain sesuai dengan keinginan pengguna.  
  
Kata kunci: mesin Hot Press, heater, hidrolik.  
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ABSTRACT  
  

 A hydraulic Hot Press machine is a tool designed to do Hot Pressing which 
can be applied to work on the manufacture of metal products, plastics, and 
compaction of particles and fibers into composite boards and others. The problem 
with the Hot Press machine mold that has previously been made has a drawback, 
namely there is no monitoring of parameters such as temperature and pressure in 
the mold. This laboratory-scale Hot Press machine that has been made uses a 
monitoring system that can read the temperature and pressure used.This 
laboratory-scale Hot Press machine is made using a manual hydraulic system, 
namely by using a manual hydraulic pump that uses manual power. The maximum 
pressure capacity that is generated is 10 tons, the heating system uses one block 
heater which can reach a maximum temperature of 300°C and requires 800 Watts 
of electrical power which uses a temperature controller so that it can adjust the 
temperature figures needed. This laboratory-scale Hot Press machine also uses 
the timer needed to calculate the holding time in the pressing process during 
machine testing, this system can be set on the control panel that has been 
prepared, so that in the process of operating this Hot Press machine it is set on 
the control panel.This Hot Press machine is made for research purposes, this 
machine can also be used as a tool or testing machine in the laboratory, besides 
that this machine can also be used to press other things that are needed. The mold 
on this machine is also made separately from the heater which aims to be able to 
combine it with other molds according to the wishes of the user.  

  
Keywords: Hot Press machine, heater, hydraulic.  
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DAFTAR NOTASI 
  
T    = Suhu (°C).  

p    = Tekanan(mpa).  

t    = Waktu (s).  

P    = Panjang (mm).  

L    = lebar (mm). 

t    = Tinggi 

(mm).  

POS =Peripheral operating speed atau kecepatan keliling roda gerinda dalam  

Satuan  (mm/s).  

n     = Kecepatan putar roda gerinda/menit (rpm) 

d     = diameter roda gerinda dalam satuan millimeter(mm) 

V    = Kecepatan potong (mm/s) 

d    = Diameter (mm)  

n       = Kecepatan putar poros utama (rpm) 

d            = diameter benda kerja (mm)  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang Masalah  

Di era yang serba cepat sekarang ini, waktu dianggap suatu hal yang mahal. 

Keefektifan dalam mengelola dan memanajemen semua manusia secara langsung 

maupun tidak langsung dituntut untuk selalu berkreativitas menemukan sebuah 

inovasi terbaru untuk menunjang hidupnya. Kehidupan masyarakat sebagaian 

besar yang semakin sibuk membuat masyarakat mampu berwirausaha untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup. Salah satunya dengan pemanfaatan material 

komposit dengan menggunakan mesin Hot Press.    

Pemanfaatan material komposit pun semakin berkembang seiring 

perkembangan zaman, baik yang sederhana seperti alat-alat rumah tangga sampai 

sektor industri. Berdasarkan pada penguatnya, Komposit dibagi menjadi tiga yaitu: 

komposit penguat partikel (particulate composite), Komposit penguat serat 

(fibrous composite), komposit penguat struktur (structural composite).  

mesin press adalah sebuah alat yang dibuat untuk memampatkan sebuah 

benda, sumber tenaganya bisa berasal dari mesin hydraulic, tenaga manusia, dan 

motor listrik dan lain lain. sistem hidrolik banyak digunakan dalam berbagai 

macam industri makanan, minuman, permesinan, otomotif, hingga industri 

pembuatan robot. Oleh karena itu, pengetahuan tentang komponen dari sistem 

hidrolik sangat penting dalam pembuatan mesin Hot Press.  

Sistem hidrolik banyak memiliki keuntungan. Sebagai sumber kekuatan 

untuk banyak variasi pengoperasian. Keuntungan sistem hidrolik antara lain adalah 

ringan, mudah dalam pemasangan dan untuk perawatan tidak terlalu banyak. 

Untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitasnya, sekarang ini sistem hidrolik 
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banyak dikombinasikan dengan sistem lain seperti sistem elektrik/elektronik, 

pneumatik, dan mekanik sehingga akan didapat unjuk kerja dari sistem hidrolik 

yang lebih optimal. Sistem hidrolik adalah sistem yang menggunakan fluida 

sebagai media untuk menggerakkannya.  

Pada dasarnya Mesin hot press hidrolik adalah suatu alat yang dirancang 

untuk mengerjakan penekanan panas yang dapat di aplikasikan untuk pengerjaan 

pembuatan produk metal, plastik, dan pemadatan partikel dan serat menjadi papan 

komposit. Mesin Hot Presss kala laboratorium yang akan dibuat  ini menggunakan 

sistem hidrolik manual, mesin ini tidak membutuhkan arus istrik pada sistem 

hidrolik untuk pengoperasiannya, tapi membutuhkan tenaga manusia. Tenaga 

manusia yang mengungkit tuas akan menghasilkan tekanan pengepressan dan 

dengan menguunakan mekanisme pemanas pada cetakan maka akan menghasilkan 

papan komposit.  

Pada permasalahan cetakan mesin Hot Press yang sebelumnya sudah 

dibuat memiliki kekurangan yaitu tidak adanya monitoring parameter seperti suhu 

dan tekanan pada cetakan tersebut.Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakuan 

pembuatan alat mesin Hot Press, untuk alat uji laboratorium dalam pembuatan 

papan komposit yang dapat memonitoring temperatur dan tekan.  

1.2.  Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang terjadi adalah kurang nya rancangan pembuatan mesin Hot Pressyang dapat 

mendeteksi parameter, seperti suhu, waktu dan tekanan pada cetakan mesin Hot 

Press. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana langkah kerja membuat rangka mesin Hot Press skala  

laboratorium.  

2. Bagaimana langkah kerja membuat instalasi monitoring alat ukur dan 

langkah setiap komponen.  

3. Bagaimana langkah kerja komponen mesin Hot Press.  

1.3.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:  

1. Membangun mesin Hot Press skala laboratorium  

2. Menjelaskan proses pembutan mesin Hot Press Skala Laboratorium.   

1.4.  Hipotesis Penelitian  

Dengan latar belakang di atas, maka penulisa membatasi ruang lingkup 

batasan masalah, yaitu :  

1. Pembuatan mesin Hot Press skala laboratorium.  

2. Proses manufaktur mesin Hot Press.  

1.5.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian dari pelaksanaan tugas akhir ini yaitu:  

1. Terciptanya mesin Hot Press skala laboratorium yang diharapkan dapat 

membantu dalam upaya pengujian, Eksperimen dan praktikum.  

2. Memahami proses pembuatan mesin Hot Press skala laboratorium sehinga 

mengetahui cara kerja mesin dan komponen apa saja yang ada.  
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BAB II  

TINJAUN PUSTAKA  

2.1.  Mesin Hot Press  

2.1.1. Pengertian Manufaktur Dan Mesin Hot Press  

Manufaktur merupakan perubahan atau transformasi dari yang awalnya 

berupa bahan baku menjadi sebuah produk. Perubahan dilakukan dengan 

menggunakan energi dan prosesnya dapat bersifat fisikal maupun kimiawi. Suatu 

proses terdiri dari desain, pemilihan material, planning, manufacturing production, 

quality assurance, manajemen serta pemasaran produk dari industri manufaktur.  

Pada dasarnya Mesin hot press hidrolik adalah suatu alat yang dirancang 

untuk mengerjakan penekanan panas yang dapat di aplikasikan untuk pengerjaan 

pembuatan produk metal, plastik, dan pemadatan partikel dan serat menjadi papan 

komposit. Sebagai sumber tenaga mesin hot press ini menggunakan sistem hidrolik 

yang dipompa dengan menggunakan pompa hidrolik yang mudah dalam  

pengoperasiannya.   

Sebagai sumber energi panas pada proses mesin Hot Press hidrolik ini 

digunakan pemanas listrik dengan daya 350 watt dan tegangan 220 volt dengan 

system pemanas terpisah, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan penggantian 

jika salah satu elemen pemanas rusak atau tidak berfungsi maka dapat langsung di 

ganti tanpa mengganggu rangkaian listrik yang lain. Elemen pemanas ini 

terhubung dengan thermocontrol yang berfungsi untuk mengatur temperatur.  

Berikut dibawah ini gambar 2.1 yang menggambarkan mesin Hot Press:  
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Gambar 2. 1. Mesin Hot Press   
Sebagai sumber energi panas pada proses mesin Hot Press hidrolik ini 

digunakan pemanas listrik dengan daya 350 watt dan tegangan 220 volt dengan 

system pemanas terpisah, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan penggantian 

jika salah satu elemen pemanas rusak atau tidak berfungsi maka dapat langsung di 

ganti tanpa mengganggu rangkaian listrik yang lain. Elemen pemanas ini 

terhubung dengan thermocontrol yang berfungsi untuk mengatur temperatur.  
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2.2.  Proses Manufaktur  

Tabel 2.1. Prosedur Pembuatan Mesin Hot Press.  
No  Pengerjaan  Alat Yang 

Digunakan  

  Rangka    
1.  Memotong besi unp 80 sebanyak dua buah dengan panjang 

120.  
Gas Cutting  

2.  Memotong besi unp 80 sebanyak dua buah dengan panjang 
500 mm.  

Gas Cutting  

3.  Memotong besi siku sebanyak 3 buah dengan panjang 500 
mm  

Grinda  

4.  

  

Membuat lubang pada besi yang sudah di potong  

Dudukan Pompa Hidrolik  

Bor  

  

5.  Memotong  1 buah besi siku dengan ukuran 100 mm   Grinda  

6.  

  

Membut lubang pada besi siku  

Dudukan Slinder Hidrolik  

Bor  

  

7.  Memotong dua buah plat besi yang memiliki ketebalan 10 
mm dengan ukuran panjang 50 mm dan lebar 50 mm.  

Gas Cutting  

8.  

  

Membuat 1 satu lubang diagonal di kedua plat dan lubang 

baut.  

Dudukan Blok Heater  

Bor  

  

9.  Memotong besi unp80 dengan panjang 510 mm sebanyak 
dua buah.  

Gas Cutting  

10. Membuat lubang pada kedua besi yang sudah di potong.  Bor   

Cetakan  

11. Memotong besi dengan panjang 100 mm dan lebar 75 mm  

  

Grinda  

12. Memotong plat besi dengan lebar 75 mm  Grinda  

2.2.1. Rangka  

Memotong besi unp 80 sebanyak dua buah dengan panjang 120 mm,  

Pemotongan Besi Unp ini menggunakan gas cutting, seperti gambar dibawah ini:  
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Gambar 2.2. Gas Cutting.  

Adapun rumus/ perhitungan gas cutting ialah sebagai berikut :  

  

Dimana :   

t = Waktu pada cutting 

s = Spondle speed v = 

Cutting speed  

1. Memotong besi unp 80 sebanyak dua buah dengan panjang 500 mm. 2. 

Memotong besi siku sebanyak 3 buah dengan panjang 500 mm  

Pemotongan besi siku ini menggunakan grinda, seperti gambar dibawah ini:  
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Gambar 2.3. Grinda.  

Adapun rumus/ perhitungan grinda ialah sebagai berikut:  

Kecepatan keliling roda gerinda   

…………………………(2.2)  

Keterangan :  

POS = Peripheral operating speed atau kecepatan keliling roda gerinda dalam   

            Satuan  mm/s.  

n      = Kecepatan putar roda gerinda/menit (rpm) d      

= diameter roda gerinda (mm)  

60    = Konversi satuan menit ke (s)  

1000 = Konversi satuan meter ke (mm)  

3. Membuat lubang pada besi yang sudah di potong Pembuatan lubang pada 

besi ini menggunakan mesin bor, seperti gambar dibawah ini:  
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Gambar 2.4. Mesin Bor  

Adapun perhitungan mesin bor  ialah sebagai berikut :  

………………………………………(2.3)  

Dimana :   

V = Kecepatan potong  𝜋 = Konstanta 

seharga  d = Diameter  n = Kecepatan 

putar poros utama (rpm)  

4. Penyambungan bessi penyambungan besi rangka ini menggunakan mur  

dan baut.  

2.3.  Mesin sekrap  

Mesin sekrap (Shaping Machine) adalah mesin perkakas yang mempunyai 

gerak utama bolak-balik horizontal dan berfungsi untuk merubah bentuk dan 

ukuran benda kerja sesuai dengan yang dikehendaki, (Amstead, 1955). Pahat 

bekerja pada saat gerakan maju, dengan gerakan ini dihasilkan pekerjaan, seperti:  

a. Meratakan bidang : baik bidang datar, bidang tegak maupun bidang miring.  

b. Membuat alur : alur pasak, alur V, alur ekor burung.   

c. Membuat bidang bersudut atau bertingkat.  

d. Membentuk dan mengerjakan bidang-bidang yangtidak beraturan.   

1. Cara Kerja Mesin Sekrap  
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Pada mesin sekrap, gerakan berputar dari motor diubah menjadi gerak 

lurus/gerak bolak-balik melalui blok geser dan lengan penggerak. Possisi langkah 

dapat diatur dengan spindle posisi dan untuk mengatur panjang langkah dengan 

bantuan blok geser.  

 

Gambar 2.5. Mesin Sekrap 

2. Jenis-jenis Mesin Sekrap  

Mesin sekrap yang sering di Mesin sekrap yang sering digunakan adalah 

mesin sekrap gunakan adalah mesin sekrap horisontal. Selain itu ada mesin 

horisontal. Selain itu ada mesin sekrap vertikal yang biasanya sekrap vertikal yang 

biasanya dinamakan mesin dinamakan mesin Slotting / slotter. Slotting / slotter. 

Proses sekrap ada dua macam Proses sekrap ada dua macam yaitu proses sekrap ( 

yaitu proses sekrap (shaper) dan Planer. Proses sekrap dilakukan . Proses sekrap 

dilakukan untuk benda kerja yang relatif kecil, sedang proses untuk benda kerja 

yang relatif kecil, sedang proses planer untuk benda kerja yang besar. benda kerja 
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yang besar. Mesin sekrap horisontal ( Mesin sekrap horisontal (shaper) Pada mesin 

ini pahat melakukan gerakan bolak Pada mesin ini pahat melakukan gerakan 

bolak-balik, sedangkan benda kerja melakukan gerakan ingsutan. Sedangkan benda 

kerja melakukan gerakan ingsutan. Cocok untuk benda pendek dan tidak terlalu 

berat. ( Pengaruh kecepatatan Potong, Gerak Makan Dan Ketebalan Pemotongan 

Terhadap Getaran Benda Kerja Pada Proses Sekrap, 2012 )    

2.4.   Sistem Hidrolik  

Sistem hidrolik adalah sistem penerusan daya dengan menggunakan fluida  

cair. Minyak mineral adalah jenis fluida yang sering dipakai. Prinsip dasar dari 

sistem hidrolik adalah memanfaatkan sifat bahwa zat cair tidak mempunyai bentuk 

yang tetap, namun menyesuaikan dengan yang ditempatinya. Zat cair bersifat 

inkompresibel. Karena itu tekanan yang diterima diteruskan ke segala arah secara 

merata. Sistem hidrolik biasanya diaplikasikan untuk memperoleh gaya yang lebih 

besar dari awal yang dikeluarkan. Fluida penghantar ini dinaikkan tekanannya oleh 

pompa yang kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa.  

2.3.1. Dasar-Dasar Sistem Hidrolik  

Prinsip dasar dari sistem hidrolik berasal dari hukum Pascal, pada dasarnya 

menyatakan dalam suatu bejana tertutup yang ujungnya terdapat beberapa lubang 

yang sama maka akan dipancarkan kesegala arah dengan tekana dan jumlah aliran 

yang sama. Dimana tekanan dalam fluida statis harus  

mempunyai sifat - sifat sebagai berikut :  

1. Tidak punya bentuk yang tetap, selalu berubah sesuai dengan tempatnya.   

2. Tidak dapat dimampatkan.   

3. Meneruskan tekana ke semua ara dengan sama rata.  
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Gambar 2.6. Fluida Dalam Pipa Menurut Hukum Pascal  

Gambar 2.5 memperlihatkan dua buah silinder berisi cairan yang 

dihubungkan dan mempunyai diameter yang berbeda. Apabila beban F diletakkan 

di silinder kecil, tekanan P yang dihasilkan akan diteruskan ke silinder besar (P =  

F/A, beban dibagi luas penampang silinder) menurut hukum ini, pertambahan 

tekanan dengan luas rasio penampang silinder kecil dan silinder besar, atau F = 

P.A. Gambar diatas sesuai dengan hukum.  

2.3.2. Mesin Bubut  

Mesin bubut merupakan salah satu metal cutting machine dengan gerak 

utama berputar, tempat benda kerja dicekam dan berputar pada sumbunya, 

sedangkan alat potong (cutting tool) bergerak memotong sepanjang benda kerja, 

sehingga akan terbentuk geram. Prinsip kerja mesin bubut adalah :  

1. Benda kerja berputar pada sumbunya   

2. Gerakan alat potong  

Bentuk dasar benda kerja yang dapat dikerjakan mesin bubut :   

1. bentuk poros / lubang silindris  

2. bentuk poros / lubang silindris  

3. bentuk permukaan rata  

4. bentuk tirus / konis luar  

5. bentuk tirus / konis dalam   

6. bentuk bulat / profil  
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7. bentuk ulir luar   

8. bentuk ulir dalam   

9. bentuk alur dalam  

10. Meratakan sekru  

11. Makan blok silinder  

Dasar operasi berbagai pengerjaan pembubutan adalah:   

1. Laju pemakanan (feed rate), merupakan jarak gerakan mata potong saat 

memotong benda kerja sepanjang bidang potong setiap kali putaran 

spindel, mm/put atau inchi/put.   

2. Kedalaman pemotongan (depth of cut), merupakan kedalaman mata potong 

yang menembus benda kerja sekali pemotongan, mm atau inchi.   

3. Kecepatan putar (speed), merupakan besar putaran spindel tempat benda 

kerja yang diletakkan mengalami proses pemotongan, rpm. Kecepatan 

pemotongan, merupakan besar rata-rata pada mata pahat yang bergerak 

memotong dari titik awal pemotongan hingga selesai, meter/menit.  

Tabel 2.2. Parameter pemotongan proses pembubutan.  
Operasi  Skema  KecepatanPotong  WaktuPemesin 

an  
LajuPembua 
nganMateria 
l(MRR)  

Pembubutan 
Luar  

  
  

    

V=π(D+2d)N  

  

  

T=L  
f 
N  

dimana:  

L=Lbenda 

kerja+Allowance  

MRR  
=π(D+d)Nfd  
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Boring    
(pengeboran)  

 

V=πDN  T=L  
f 
N  

MRR  
=π(D+d)Nfd  

Parting  
(pemotongan)  

  
  
  
    

Vmaks =πDN 
Vmin = 0 
πDN 
Vmean=  
2  

T  D +  
Allowanc  
=  
2 fN  

MRRmaks=π 
DNfd  
MRRmin= 0  
MRRmean=  
  
πDNfd  
  
2  

Besarnya kecepatan potong maksimum yang dapat diberikan tergantung pada:  

1. material benda kerja.   

2. material pahat.  

3. gerak makan  

4. kedalaman potong.  

Ringkasan Rumus-rumus pada parameter pembubutan:  

 Cs (cutting speed) = kecepatan potong = V  

Feed rate (laju pemakanan) = f = panjang bergesernya pahat bubut pada 

satu putaran, (mm) Depth of cut (kedalamam pemakanan) = h , (mm) Proporsi 

antara feed dengan kedalaman pemakanan antara 1 : 5 sampai 1 : 10 (Gerling, 

1965: 37)  

Ada 3 (tiga) parameter utama pada setiap proses bubut yaitu kecepatan 

putar spindel (speed), gerak makan (feed) dan kedalaman potong (depth of cut). 

Faktor yang lain seperti bahan benda kerja dan jenis pahat sebenarnya juga 

memiliki pengaruh yang cukup besar, tetapi tiga parameter di atas adalah bagian 
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yang bisa diatur oleh operator langsung pada mesin bubut. ( Pengaruh Variasi 

Parameter Proses Permesinan, 2015 ) 

2.5.  Sambungan  

Sambungan pada elemen mesin merupakan salah satu hal yang penting 

dalam sebuah konstruksi mesin yang terdiri dari berbagai macam komponen yang 

kompleks yang disatukan dengan media sambungan. Ukuran dan dimensi dari 

komponen sambungan lebih kecil daripada elemen atau komponen mesin yang 

disambung, sehingga menyebabkan beban lebih terkonsentrasi pada sambungan 

tersebut. Karena beban yang terkonsentrasi pada sambungan oleh karena itu 

sambungan tersebut harus dirancang sedemikian rupa agar supaya mampu 

menahan beban yang berlebih sehingga aman dan mampu berfungsi dengan baik. 

sambungan tersebut harus dirancang sedemikian rupa agar supaya mampu 

menahan beban yang berlebih sehingga aman dan mampu berfungsi dengan baik.  

Sambungan terdapat 2 (dua) jenis sambungan, yaitu: ( Elemen Mesin 1 Teori 

Sambungan, 2015 ) 

2.5.1. Sambungan Tetap (Permanent Joint)  

 Sambungan tetap merupakan salah satu jenis sambungan yang bersifat permanen 

dan tetap sehingga tidak dapat dibongkar pasang, kecuali dengan cara merusak 

sambungan tersebut. Sambungan ini juga tidak dapat didaur ulang atau dibongkar. 

Contoh dari pengaplikasian sambungan tetap yaitu, sambungan las (welded joint) 

dan sambungan paku keling (rivet joint).  

2.5.2. Sambungan Tidak Tetap (Semi Permanent Joint)  

Sambungan tidak tetap merupakan salah satu jenis sambungan yang 

bersifat sementara dan temporer untuk kebutuhan komponen tertentu, sehingga 
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sambungan tersebut dapat dibongkar pasang dengan catatan kondisi sambungan 

masih baik, tidak rusak ataupun berkarat. Contoh dari pengaplikasian sambungan 

tidak tetap yaitu, sambungan pasak (keys joint) dan sambungan ulir/mur-baut 

(screwed joint).  

Pada kontruksi pembuatan mesin ada beberapa jenis sambungan yang pada 

umumnya sering digunakan, yaiu: : ( Elemen Mesin 1 Teori Sambungan, 2015 ) 

2.5.3. Sambungan Las  

 Pengelasan adalah proses penyambungan dua buah bagian logam atau lebih 

dengan cara memanaskan logam tersebut sehingga mencapai titik lebur logam 

tersebut sehingga logam dapat menyatu dengan menggunakan logam pengisi 

ataupun tanpa logam pengisi. Sambungan las termasuk kedalam jenis sambungan 

tetap karena bersifat permanen, oleh karena itu banyak digunakan untuk 

menyambungkan komponen-komponen logam yang bersifat permanen.   

Adapun perumusan/perhitungan electric welding sebagai berikut :  

H = E x I x t             

 Dimana:  

 H = Heat Input (kJ/mm)  

 E = Voltase (V)  

 I = Kuat Arus (A)  

Jenis kawat las yang digunakan adalah jenis nikko steel RD 260 dengan 

diameter 2 mm x 300 mm. jenis kawat las ini biasa digunakan untuk kontruksi 

umum seperti pengerjaan pabrikasi, konstrusi kapal, otomotif, bangunan, dan 

bengkel las 2.5.4. Sambungan Paku Keling (Rivet Joint)  
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Paku keling adalah sebuah batang silinder dengan terdapat sebuah kepala 

pada bagian atasnya, silinder pada bagian tengah sebagai badan dan pada bagian 

bawah yang membentuk kerucut sebagai ekor. Konstruksi kepala dan ekor pada 

paku keling dipatenkan dan permanen agar mampu menahan kedudukan paku 

keling tersebut untuk sambungan. Badan paku keling yang berbentuk silinder 

dirancang secara kokoh dan kuat sehingga mampu mengikat sambungan serta 

menahan beban muatan yang diterima oleh benda yang disambung. Berikut 

gambar contoh Rivet Joint.  

                   

Gambar 2. 7. Paku Keling ( Rivet Joint ) 

Paku keling berfungsi sebagai sambungan permanen atau tetap antara pelat-

pelat logam, mulai dari konstruksi dengan skala ringan sampai dengan konstruksi 

berskala besar. Paku keling biasanya terbuat dari material logam berupa baja 

karbon, baja stainless, atau alumunium sesuai dengan kegunaan dan fungsi dari 

bahan akan disambung. Paku Keling yang digunakan untuk sambungan dengan 

beban yang ringan biasanya menggunakan material alumunium, sedangkan untuk 

sambungan dengan beban menengah dan sedang menggunakan baja dengan 

klasifikasi (IS :1148-1957) dan (IS :1149-1957), sedangkan untuk konstruksi 

sambungan dengan pembebanan yang besar termasuk pula untuk digunakan pada 
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sampungan yang kedap gas dan cairan menggunakan baja dengan klasifikasi 

(IS:1990-1962) seperti pada vessel pressure dan boiler. Sambungan ulir merupakan 

salah satu jenis sambungan yang menerapkan prinsip kerja ulir untuk 

menyambungkan antar komponen mesin dan konstruksi. Sambungan ulir termasuk 

kedalam jenis sambungan semi permanent, yaitu dapat dibongkar pasang tanpa 

merusak sambungan tersebut. Sambungan ulir terdiri dari dua bagian yaitu mur dan 

baut.  

2.6.  Teori Pemotongan  

Proses pemotongan plat ini dapat dilakukan dengan berbagai macam teknik 

pemotongan sesuai kebutuhan masing-masing teknik pemotongan sesuai 

kebutuhan masing-masing. Peralatan potong yang digunakan untuk pemotongan 

plat mempunyai jangkauan atau kemampuan pemotongan tersendiri. Biasanya 

untuk pemotongan plat-plat tipis, pemotongannya dapat digunakan alat-alat potong 

manual seperti: gunting tangan, gunting luas, pahat dan sebagainya. Untuk 

ketebalan plat di atas 1,2 mm sangat sulit dipotong secara manual dan pemotongan 

digunakan mesin-mesin potong. Teknik-teknik pemotongan plat ini dapat 

dilakukan dengan berbagai macan teknik pemotongan plat dengan peralatan 

tangan, mesin-mesin potong manual, mesin gunting putar, mesin waktu dan 

sebagainya.  

2.6.1. Pemotongan Dengan Peralatan Tangan.  

Sesuai dengan namanya yakni gunting tangan digunakan untuk 

pemotongan plat-plat dengan tangan secara manual. Kemampuan potong gunting 

tangan ini hanya mampu memotong pelat di bawah ketebalan 0,8 mm. Gaya 

pemotongan yang ditimbulkan dalam proses pemotongan dengan gunting angan 
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adalah gaya geser, akibat geseran antara kedua mata pisau inilah yang 

menyebabkan terguntingnya plat. Gunting tangan ini dapat dibagi dalam 3 (tiga) 

jenis, sesuai dengan dan kengunaannya yakni: Gunting Tangan Lurus, Guntimg 

Tangan Lingkaran, dan Gunting Tangan Kombinasi. ( Dasar Pemotongan Logam, 

2012 ) Proses pemotongan logam merupakan proses yang kompleks dikarenakan 

merupakan proses dengan variasi input yang cukup luas. Beberapa contoh variasi 

yang memiliki pengaruh terhadap proses material removal antara lain : Jenis mesin 

yang digunakan dalam proses pemesinan, Jenis cutting tools yang digunakan 

(Geometri dan material), Sifat-sifat dan parameter dari material benda kerja, dan 

Parameter pemotongan  (speed, feed, depth of cut)  

2.6.2. Prosses Turning  

Salah satu proses pemotongan logam yang umum digunakan dalam dunia 

manufaktur ialah proses turning. Proses turning sendiri merupakan kombinasi dari 

dua gerakan yaitu rotasi dari workpiece yang diputar pada spindel dan gerakan 

horizontal yang merupakan gerakan pemakanan oleh mata pahat. Namun dalam 

beberapa aplikasi, workpiece dapat diatur sebagai part stationer dengan tool yang 

berputar disekelilingnya untuk melakukan proses pemakanan. Gerakan pemakanan 

dari mata pahat dapat terjadi pada sepanjang axis dari benda kerja yang berarti 

diameter dari benda kerja akan semakin berkurang. 

2.7.  Teori Pengukuran  

Alat ukur merupakan alat yang dibuat oleh manusia, olehkarena itu 

ketidaksempurnaan merupakan ciri utamanya. Meskipun alat ukur direncanankan 

dan dibuat dengan cara yang paling saksama, ketidaksempurnaan sama sekali tidak 

bias dihilangkan. Justru dalam kendala ini alat ukur sering dianggap sebagai cukup 
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baik untuk digunakan dalam suatu proses pengukuran asalkan pengguna 

memahami keterbatasannya. Untuk menyatakan sifat-sifat alat ukur maka 

digunakanistilah-istilah teknik yang sewajarnya harus diketahui guna mencegah 

timbulnya salah penafsiran. Istilah tersebut antara lain :  

1. Kalibrasi  

2. Kecermatan   

3. Kepekaan  

4. Keterbacaan  

5. Histeris  

6. Kepasifan/kelambatan reaksi  

7. Pergeseran 8. Kesetabilan nol  

2.7.1. Ketelitian.  

Ketelitian/accuracy merupakan hasil pengusahaan proses pengukuran 

supaya mencapai sasaran pengukuran yaitu penunjukan harga sebenarnya objek 

yang diukur. Jika objek ukur merupakan harga acuan yang dianggap benar, seperti 

yang dipakai dalam proses kalibrasi, perbedaan antara harga yang ditunjukkan alat 

ukur dengan harga yang dianggap benar dinamakan sebagai penyimpangan. Untuk 

mendefinisikan penyimpangan diperlukan toleransi penyimpangan (kesalahan) 

yaitu besar kecilnya penyimpangan yang masih diperbolehkan sesuai dengan 

spesifikasi yang dinyatakan dalam standar pengkalibrasian.  

2.8.  Ketepatan  

Ketepatan (precision, repeatability) merupakan kewajaran proses 

pengukuran untuk menunjukkan hasil yang sama jika pengukuran diulang secara 

identik. Dengan kecermatan alat ukur yang memadai, hasil pengukuran yang 

diulang secara identik akan menghasilkan harga-harga yang menyebar di sekitar 
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harga rata-ratanya. Semakin mengumpul atau semakin dekat harga-harga tersebut 

dengan harga rata-ratanya, proses pengukuran memiliki ketepatan yang tinggi.  

2.9.  Pemeriksaan Penyimpangan Kelurusan  

 Kelurusan adalah suatu kondisi dimana elemen permukaan atau garis 

sumbu merupakan sebuah garis lurus. Kelurusan dari sebuah elemen yang diberi 

toleransi dianggap benar jika jarak dari titik-titik ke bidang yang mempunyai 

bentuk geometris ideal adalah sama atau lebih kecil dari harga toleransi yang 

ditentukan. Penyimpangan garis pada permukaan benda ukur terhadap garis lurus 

referensi mempunyai kondisi yaitu garis referensi tidak memotong (tetapi bisa 

menyentuh) garis benda ukur. Penyimpangan kelurusan (δd) berdasarkan ISO 1101 

adalah perbedaan antara jarak terkecil dan terbesar antara garis benda ukur dengan 

garis referensi.  

2.10. Pemeriksaan Kesilindrisan  

Kesilindrisan adalah kontrol bentuk permukaan 3 dimensi yang secara 

bersamaan merupakan batas atau limit dari kebulatan,kelurusan dan ketaperan 

permukaan atau permukaan yang harus dipenuhi. Ciri dari kontrol permukaan 

umumnya terdiri dari sebuah simbol kesilindrisan dan sebuah toleransi geometri. 

Tidak memiliki datum, simbol diameter atau kondisi material cocok diletakkan di 

dalam ciri kontrol permukaan.  

2.11. Jenis – Jenis Alat Ukur Yang Digunakan 

Ada beberapa alat ukur yang di gunakan pada saat proses pembuatan 

Mesin Hot Press  ini, yaitu  

1. Meteran 
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Meteran di gunakan untuk mengukur panjang dan lebar material yang akan 

di potong. 

 

Gambar 2.8. Meteran 

2. Jangka Sorong 

Jangka Sorong di gunakan untuk mengukur diameter pada slinder hidrolik 

dan mengukur diameter poros. 

    

Gambar 2.9. Jangka Sorong
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1.  Waktu Dan Tempat.  

Tempat penelitian di laksanakan di CV. Jaya Widyanata Teknik terletak di 

Jl. Sutomo Ujung, Kecematan Durian, Kota Medan, Sumatra Utara. Dan jadwal 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut:   

Tabel 3. 1. Jadwal penelitian.  
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3.2.  Bahan Dan Alat.  

3.2.1. Bahan  

Bahan bahan yang akan di gunakan dalam proses pembuatan mesin Hot  

Press antara lain:  

1. Besi UNP  

Bahan pada Gambar 3.8 merupakan salah satu contoh besi UNP 

yang di gunakan untuk pembuatan rangka pada mesin Hot Press skala 

laboratorium. Hasil gambar perancangan yang memiliki ukuran panjang 

54,5 cm , lebar 50 cm, dan tinggi 120 cm. Pemilihan bahan untuk rangka 

mesin hot press hidrolik menggunakan Besi UNP ukuran 80x45x6 mm 

berjumlah 2 batang.  

  

  

Gambar 3.1. Besi UNP  

2. Pompa hidrolik  

Pada Gambar 3.10 merupakan salah satu contoh pompa hidrolik manual 

yang akan di gunakan untuk memompa fluida ke hidrolik sebagai simtem 

pengepresan pada mesin Hot Press.  
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Gambar 3.2. Pompa Hidrolik Manual  
  

3. Elemen pemanas  

Bahan pada Gambar 3.12 merupakan salah satu contoh elemen pemanas 

yang akan di gunakan pemanas pada lapisan cetakan papan komposit pada 

pembuatan mesin Hot Press.  

  

Gambar 3.3. Elemen Pemanas  

4. Presure gauge  

Pada Gambar 3.13 merupakan salah satu contoh presure gauge (pengukur 

tekanan) yang akan di gunakan untuk mengukur tekanan pada proses pengepresan 

papan komposit yang di letakkan pada sistem hidrolik pada pembuatan mesin Hot  

Press skala laboratorium.  
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Gambar 3.4. Presure Gauge (Pengukur Tekanan)  
  

5. Plat Baja Lembaran  

Bahan pada Gambar 3.14 merupakan salah satu contoh plat baja lembaran 

yang akan di gunakan untuk pembuatan dudukan elemen pemanas pada  

pembuatan mesin Hot Press skala laboratorium.  

  

Gambar 3.5. Plat Baja Lembaran  
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6. Pengatur Suhu  

Pada Gambar 3.15 merupakan salah satu contoh pengatur suhu yang akan 

di gunakan untuk mengatur suhu panas pada elemen pemanas mesin Hot Press 

skala laboratorium.  

  

Gambar 3.6. Pengatur Suhu 

Atur suhu pada panel dengan cara menekan tombal yang terdapat pada alat 

tersebut hingga alat tersebut dapat membaca suhu dan akan berhenti menaikkan 

suhu jika suhu yang di atur sudah di capai.   

7. Panel Kontrol  

Pada Gambar 3.16 merupakan salah satu contoh Panel Kontrol yang 

digunakan sebagai rangkaian elemen pemanas dan pengontrol suhu panas pada 

mesin Hot Press skala laboratorium.  

  

Gambar 3.7. Panel Kontrol  
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Spesifikasi pada panel kontrol ini yaitu dapat membaca suhu pada Heater, 

dapat mengatur suhu maksimal yang di butuh kan dan bisa mengukur waktu 

pengepresan, dan juga terdapat suara alarm, beberapa alat penguji seperti: 

Termometer, Stopwatch. 

3.2.2. Alat.  

Peralatan yang di gunakan untuk membuat mesin Hot Press yaitu:   

1. Mesin Bubut.  

Peralatan pada Gambar 3.1 Merupakan salah satu contoh mesin bubut 

yang di gunakan sebagai proses permesinan, seperti pembuatan poros maupun 

piston pada sistem hidrolik yang akan di gunakan.  

  

Gambar 3. 8. Mesin Bubut  

  Jenis mesin bubut yang di gunakan yaitu mesin bubut jenis standar, mesin 

bubut jenis ini di gunakan untuk membubut slinder, poros maupun piston yang 

memerlukan ketelitian yang tinggi.  

2. Mesin Grenda Potong  

Peralatan Pada Gambar 3.4 merupakan salah satu contoh mesin grenda 

tangan yang di gunakan pada proses permesinan, grenda tangan di gunakan untuk 

merapikan atau pun membersihkan sisa-sisa lasan  
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Gambar 3.9. Mesin Grenda Tangan  

3. Mesin Las  

Peralatan pada Gambar 3.5 merupakan salah satu contoh mesin las yang 

nantinya akan di gunakan untuk proses permesinan, mesin las ini di gunakan 

untuk menyambung bahan atau material yang terbuat dari material logam, mesin 

las yang di gunakan memiliki sumber tenaga dari arus listrik untuk menyambung 

atau menyatukan bagian rangka mesin Hot Press atau pun bagian lain nya.   

  

Gambar 3.10. Mesin Las  

Jenis mesin las ( Trafo las ) yang di gunakan yaitu CNR ARC - 250 

IGBT–1 Phase mesin trafo las MMA – Inverter  dengan pengeluaran arus 20 – 

250 Amper dengan daya 450 watt. Jenis pengelasan yang di gunakan yaitu 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 3/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Amas Muda Siregar - Pembuatan Mesin Hot Press Skala Laboratorium



30  
  

SMAW ( Shielded Metal Arc Welding ) pengelasan jenis menggunakan arus 

listrik, pengelasan smaw mengunakan electroda batang ( Stick Electrode ), dengan 

pengelasan Horizontal dan Pertikal menggunakan batang electroda atau kawat las 

menggunakan  jenis kawat las E-6010 dengan menggunakan arus 110 Amper.  

4. Mesin Las Blender  

Peralatan pada Gambar 3.6 merupakan salah satu contoh mesin las blender 

yang di gunakan untuk plat atau bagian lain nya pada proses permesinan dan 

pemuatan mesin Hot Press.  

  
 

Gambar 3.11. Mesin Las Blender  

5. Meteran  

Peralatan pada Gambar 3.7 merupakan salah satu contoh meteran yang 

digunakan untuk mengukur panjang atau pun lebar material yang di gunakan pada 

proses permesinan pada pembuatan mesin Hot Press.  
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Gambar 3.12. Meteran  

Meteran ini di gunakan pada saat proses pemotongan material yang akan 

di gunakan untu pembuatan rangka mesin dan beberapa peralatan pendukung lain 

nya yang di gunakan sebagai proses pemesin untuk membuat mesin Hot Press.  

3.3.  Metode Penelitian.  

Pada studi literatur mencari dan mempelajari bahan pustaka yangberkaitan 

dengan segala permasalahan mengenai pembuatan mesin hot pres. Studi literatur 

ini diperoleh dari berbagai sumber antara lain text book, tugas akhir yang 

berkaitan, juga dari media internet dan survey mengenai komponen-komponen di 

pasaran.   

3.4.  Populasi Dan Sampel.  

  Pembuatan mesin ini menggunakan besi Unp 80 dengan panjang 1200 

mm, besi siku dengan 500 mm dengan ketebalan 3 mm, baja st. Mesin 
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inimenggunakan satu buah heater dan sistem hidrolik manual yang menggunakan 

ponpa hidrolik manual yang dihasilkan dari tenaga penggunanya itu sendiri.   

Tabel 3.2. Sempel Komponen Dan Bahan.  
No.  Nama  Bahan  Ukuran  Jumlah  

1  Rangka  Unp  1200 mm  2 batang  

2  Dudukan Pompa  Besi Siku  50 mm  1 Batang  

3  Stabilizer  Besi Siku  50 mm  2Batang  

4  Dudukan Heater  Unp  500mm  2 Batang  

5  Dudukan Slinder Hidrolik  Unp  500 mm  2 Batang  

6  Pin Penyangga  Baja ST  30 mm  2 Batang  
7  Pengunci Kaki  Plat ST  500 mm  1 Batang  

3.5.  Prosedur Kerja  

Dalam proses pembuatan mesin Hot Press ini perlu memperhatikan 

prosedur kerja kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Adapun maksud dan tujuan 

dari K3 antara lain:  

1. Dapat memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja (P3K).  

2. Dapat memberikan alat perlindungan diri (APD).  

3. Untuk mengurangi dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja.  

4. Untuk mencegah, mengurangi dan memadamkan bahaya kebakaran.  

5. Dapat mencegah dan mengendalikan timbuldan tersebarnya suhum 

kelembaban, asapm debum radiasim dan penyakit akibat kerja (PAK).  

Berikut dibawah ini gambar 3.13 menunjukkan diagram alir dari penelitian:  
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Gambar 3.13. Diagram Alir Penelitian
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pembuatan   
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN   

5.1.   Simpulan  

1) Mesin Hot Press skala laboratorium dengan tekanan press 25 ton atau 

24,516 kpa, suhu maksimal heater 300ºC dengan 800 watt daya yang di 

butuhkan.   

2) Mesin Hot Press ini juga bisa di gunakan sebagai alat atau mesin uji coba 

pada laboraturium   

3) Mesin Hot Press ini juga bisa di gunakan untuk proses pengepresan yang 

lain, karna mesin Hot Press yang di buat ini bersifat portable.  

4) Pada pembuatan mesin ini catakan tidak menyatu dengan heater yang 

bertujuan untuk dapat merubah ubah jenis cetakan atau ukuran cetakan 

sesuai dengan yang di ingin kan.  

5.2.   Saran  

1) Pada penelitian berikutnya untuk pengembangan mesin Hot Press ini di 

sarankan untuk membuat dua buah heater atas dan bawah agar mendapat 

hasil yang lebih bagus.  

2) Pada pembuatan mesin Hot Press berikutnya di sarankan untuk membuat 

skat antara heater dan sistem hidrolik agar sistem hidrolik terhindar dari 

panas tinggi yang di hasil dari heater atau uap panas yang di hasilkan dari 

heater pada proses pengoperasian mesin Hot Press.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Heater  

  

Lampiran 2 Tampak depan Mesin Hot Press  Skala Laboratorium  

  

  
Lampiran 3 Tampak Samping Mesin Hot Press Skala Laboratorium  
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